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BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. PT FreeportIndonesia

Merupakan perusahaan afiliasi dari Freeport-McMoRan. PT Freeport Indonesia
menambang, memproses dan melakukan eksplorasi terhadap bijih yang mengandung
tembaga, emas dan perak. PT Freeport Indonesia beroperasi di daerah dataran tinggi di
Kabupaten Mimika Provinsi Papua, Indonesia. PT Freeport Indonesia memasarkan konsentrat
yang mengandung tembaga, emas dan perak ke seluruh penjuru dunia.

Kompleks tambang milik PT Freeport Indonesia di Grasberg merupakan salah satu
penghasil tunggal tembaga dan emas terbesar di dunia, dan mengandung cadangan tembaga
yang dapat diambil yang terbesar di dunia, selain cadangan tunggal emas terbesar di dunia.
Grasberg berada di jantung suatu wilayah mineral yang sangat melimpah, di mana kegiatan
eksplorasi yang berlanjut membuka peluang untuk terus menambah cadangan PT Freeport

Indonesia yang berusia panjang.

A.1. Tentang Freeport-McMoRan

Freeport-McMoRan (FCX) merupakan perusahaan tambang internasional utama
dengan kantor pusat di Phoemx, Arizona, Amerika Serikat. FCX mengelola beragam aset
besar berusia panjang yang tersebar secara geografis di atas empat benua, dengan cadangan
signifikan terbukti dan terkira dari tembaga, emas dan molybdenum. Mulai dan pegunungan
khatulistiwa di Papua, Indonesia, hingga gurun-gurun di Barat Daya Amerika Serikat, gunung
api megah di Peru, daerah tradisional penghasil tembaga di Chile dan peluang baru
menggairahkan di Republik Demokrasi Kongo, PT Freeport Indonesia berada di garis depan

pemasokan logam yang sangat dibutuhkan di dunia.

78
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Freeport-McMoRan merupakan perusahaan publik di bidang tembaga yang terbesar di
dunia, penghasil utama di dunia dari molybdenum- logam yang digunakan pada campuran
logam baja berkekuatan tinggi, produk kimia, dan produksi pelumas-serta produsen besar
emas. Selaku pemimpin industri, FCX telah menunjukkan keahlian terbukti untuk teknologi
maupun metode produksi menghasilkan tembaga, emas dan molybdenum. FCX
menyelenggarakan kegiatan melalui beberapa anak perusahaan utama; PTFI, Freeport-

McMoRan Corporation dan Atlantic Copper

A.2.Visi Dan Misi

A.2.1.Visi

Menjadi perusahaan tambang kelas dunia yang menciptakan nilai-nilai unggul dan
menjadi kebanggaan bagi seluruh pemangku kepentingan termasuk karyawan, masyarakat,
dan bangsa.

A.2.2 Misi

Berkomitmen untuk secara kreatif mentransformasikan sumber daya alam menjadi
kesejahteraan dan pembangunan yang berkelanjutan melalui praktek-praktek pertambangan
terbaik dengan memprioritaskan kesejahteraan dan ketentraman karyawan dan masyarakat,
pengembangan SDM, tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup, serta keselamatan dan

kesehatan kerja.
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B. Deskripsi Data

Data penelitian diambil dari sebaran kuesioner yang diberikan kepada karyawan
operator las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia yang berjumlah 120
orang. Sehubungan dengan penelitian ini responden yang dijumpai dan bersedia mengisi
kuesioner hanya berjumlah 120 orang responden.

Kuesioner ini terdiri dari 35 butir pernyataan yang mewakili 3 variabel penelitian.
Ketiga variabel penelitian yang berbentuk kuesioner itu adalah variabel Pelatihan (X1) dan
variabel Motivasi (X2) serta variabel Kinerja (Y). Kuesioner variabel Pelatihan terdiri dari 15
butir pernyataan dan variabel Motivasi terdiri dari 10 butir pernyataan serta variabel Kinerja
terdirt dart 10 butir pernyataan. Data distribusi jawaban responden menurut variabel Pelatihan

dan variabel Motivasi serta variabel Kinerja adalah sebagai berikut:

B.1. Data Variabel Pelatihan

Proses analisis terhadap data responden pada variabel Pelatihan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan interval dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Tabel bobot penilaian Pelatihan

421 - 500 Sangat Setuju
341 - 420 Setuju

261 - 340 Ragu-Ragu

181 - 260 Tidak Setuju
100 - 180 Sangat Tidak Setuju

Pada variabel Pelatihan (X1) digunakan 15 item pemyataan yang disebarkan kepada 120
orang responden, terhadap output pengolahan data pada variabel Pelatihan para operator las

di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel. 4.2. Data Variabel Pelatihan
No Pernyataan Jawaban Bobot | KET
SS| S| RR|{TS|STS
1 Jenis pelatihan yang diberikan sesuaidengan {30 |33 31 | 6 | 0 | 387 Setui
kebutuhan kerja/ jabatan Bapak/lbu :
9 Jenis pelatihan yang diberikan sesuaidengan |[18 (47| 28 | 7 | 0 | 376 Setui
Bapak/lbu el
3 Waktu yang disediakan sesuai dengan materi |34 {27 31 | 8 | 0 | 387 Setui
pelatihan ]
4 Jenis pelatihan yang disampaikan sesuai 231391 20 {18 | 0 | 367 Setui
dengan yang Bapak/ibu inginkan )
5 Materi pelatihan yang diberikan sudah sesuai | 26129} 28 |17 0 | 364 Setuiy
dengan lingkup kerja dan jabatan Bapak/lbu J
6 Bapak/lbu memahami cakupan materi 38132 25 | 5} 0 | 403 Setui
. . etuju
elatihan yang diberikan
7 Materi pelatihan bermanfaat bagi peningkatan {39 133 19 | 9 | 0 | 402 Setui
kinerj etuju
ja
8 Materi di datam modul sesuai dengan yang 271321 27 {14 0 | 372 Setuil
disajikan instruktur :
Modul yang disediakan berpengaruh terhadap | 26 | 39} 27 | 8 { 0 { 383
9 |penerimaan materi pelatihan yang Setuju
disampaikan
Modul yang disediakan dan disampaikan 24136 26 14| 0 | 370
10 |sesuai dengan materi pelatihan yang Setuju
disampaikan
11 Media yang diperlukan dalam menyampaikan {30 |42 21 | 7| 0 | 395 Setul
. . o . etuju
materi pelatihan disediakan dalam pelatihan
19 Media pelatihan yang digunakan memberikan |27 | 44| 22 1 7 | 0 | 391 Setuju
manfaat
Sebagai karyawan, Bapak/lbu sering meminta | 22127 | 35 | 16| 0 | 355
13 |atau belajar dari pengalaman dari karyawan Setuju
lain
Sebagai karyawan, Bapak/ibu sering 311221 25 22| 0 | 362
14 mengikuti pelatihan di lembaga/ organisasi Setuju
pelatihan
Metode yang digunakan oleh Instruktur tidak {29 (23| 24 (24| 0 | 357 .
15 . . Setuju
hanya memakai metode tertentu saja
Rata-rata 28 (34| 26 (12| 0 | 378 | Setuju

12% 0%
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Rata-rata Vanabel Pelatihan

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden secara rata-rata
pada variabel Pelatihan terlihat bahwa untuk responden yang memberikan penilaian sangat
setuju ada sebanyak 28%, untuk responden yang memberikan penilaian setuju ada sebanyak
34% dan yang memberikan penilaian ragu-ragu ada sebanyak 26% adapun responden yang
memberikan penilaian tidak setuju ada sebanyak 12% dan yang memberikan penilaian sangat
tidak setuju tidak ada jawaban. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel
pembelajaran organiasi terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 378 dengan demikian bobot nilai
rata-rata berada pada kategon setuju, ini berarti bahwa responden setuju dengan Pelatihan

para operator las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia.

B.2. Data Variabel Motivasi

Proses analisis terhadap data responden pada variabel Motivasi dilakukan dengan
menggunakan pendekatan interval {Sugiyono, 2005). dengan ketentuan sebagai berkut:

4.3.Tabel bobot penilaian Motivasi

421 - 500 Sangat Setuju
341 - 420 Setuju

261 - 340 Ragu-Ragu

181 - 260 Tidak Setuju
100 - 180 Sangat Tidak Setuju

Pada variabel Motivasi (X2) digunakan 10 item pernyataan yang disebarkan kepada
100 orang responden, terhadap output pengolahan data pada variabel Motivasi para operator

las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:
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4.4. Tabel Data Variabel Motivasi

Jawaban
S5[ 5 [ RR |To[STs | Bobot| KET
1 Bapak/lbu berupaya untuk menyelesaikan 221261 26 126 0 | 344 | Setuju
ekerjaan dengan tepat waktu
Bapak/lbu berupaya menyelesaikan pekerjaan { 24 | 25| 28 {23 0 | 350 | Setuju
2 |sampai tuntas meskipun harus bekerja lembur/
over time
Bapak/buberusaha seoptimal mungkin untuk | 31135 22 | 12| 0 | 385 | Setuju
3 |menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang
berlaku
Ketika melakukan kekeliruan, Bapak/lbu akan |32 1 28| 30 {10; 0 | 382 | Setuju
memperbaiki diri
Agar tidak melakukan kesalahan berulang kali, | 26 1 32| 29 |13 0 | 371 | Setuju
5 {Bapak/bu tidak segan untuk melakukan
koreksi atas kesalahannya

No Pernyataan

6 Keputusan yang Bapak/lbu ambil erat 251261 20 {29; 0 | 347 | Setuju
kaitannya dengan pekerjaan
Bapak/lbu tidak menyalahkan diri sendiri 35124 19 122 0 | 372 | Setuju
7 |ketika tidak dapat mengerjakan tugas yang
sangat sulit

Bapak/ibu bertanggung jawab penuh atas 33139) 22 ) 6| 0 | 399 | Setuju
perbuatan yang pernah Bapak/lbu lakukan
9 Bapak/lbu menerima resiko apapun atas 261441 23 | 71 0 | 389 | Setuju
setiap keputusan yang Bapak/lbu ambil
10 Bapak/lbu menerima setiap kritikan dengan 46132115171 0 | 417 | Setuju
senang hati

Rata-rata 30{31] 23 |16 0 | 376 | Setuju

16% 0%

msS
MS

®RR
mTS

W STS

Rata-rata Variabel Motivasi
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden secara rata-rata
pada variabel Motivasi terlihat bahwa untuk responden yang memberikan penilaian sangat
setuju ada sebanyak 30%, untuk responden yang memberikan penilaian setuju ada sebanyak
31% dan yang memberikan penilaian ragu-ragu ada sebanyak 23% adapun responden yang

memberikan penilaian tidak setuju ada sebanyak 16% dan yang memberikan penilaian sangat
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terlithat bobot nilai rata-rata sebesar 374 dengan demikian bobot nilai rata-rata berada pada
kategori setuju, ini berarti bahwa responden setuju dalam arti Kinerja sudah sesuai dengan

standar kerja para operator las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia.

C.Pengujian Persyaratan Analisis

C.1. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Penelitian in1 menggunakan data Primer. Data dikumpulkan dengan teknik
penyebaran kuesioner, yaitu dengan membenkan peryataan tertulis kepada responden.
Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pernyataan yang diberikan. Kuesioner ini
bersifat tertutup dimana jawabannya sudah tersedia. Pengisian kuesioner ini diharapkan dapat
selesal dalam waktu kurang lebih 25 menit. Sebelum suatu kuesioner yang merupakan
instrumen dalam penelitian digunakan secara luas terlebih dahulu dilakukan pengujian

terhadap 30 responden untuk mengukur reliabilitas dan validitas dan alat ukur tersebut.

C.1.1. Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua pernyataan (instrumen)
penclitian yang diajukan untuk mengukur variabel penehitian adalah vahd. Jenis validitas
yang digunakan dalam penelitian in1 adalah construct validity yaitu mencakup pemahaman
argumentasi teoritik yang melandasi pengukuran yang diperoleh. Pendekatan yang dilakukan
adalah menghubungkan suatu konstrak yang diteliti dengan konstrak lainnya yang dibentuk
dari kerangka teoritik. Dasar pengambilan keputusan uji validitas adalah sebagai berikut:

HO : Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor.

Ha : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor.

Dari tabel r, untuk df = jumlah kasus, atau untuk kasus ini df = 30 dan tingkat

signifikan 5% terdapat angka 0.361 di mana r hasil untuk tiap item (variabel) bisa dilihat pada
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kolom Corrected Item — Total Correlation. Jika r hasil positif, serta r hasil lebih besar dari r
tabel, maka butir atau variabel tersebut valid. Jika r hasil tidak positif, serta r hasil lebih kecil
dari r tabel, maka butir atau variabel tidak valid. Hasil uji validitas masing-masing variabel
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7. Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan

Pernyataan r-hitung | r-table Ket.
Jems pelaﬂhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 0548 0361 Valid
kerja/ jabatan Bapak/lbu
Jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan Bapak/ibu 0.395 0,361 Valid
Waktu yang disediakan sesuai dengan materi pelatihan 0.652 0,361 Valid

Jenis pelatihan yang disampaikan sesuai dengan yang
Bapak/ibu inginkan

Materi pelatihan yang diberikan sudah sesuai dengan lingkup
kerja dan jabatan Bapak/lbu

B‘apa‘k/lbu memahami cakupan materi pelatihan yang 0619 0.361 valid
diberikan

Materi pelatihan bermanfaat bagi peningkatan kinerja 0457 0,361 Valid
Materi di dalam modul sesuai dengan yang disajikan instruktur |  0.782 0,361 Valid
Modu! yang'dtsedlakan .berpen.garuh terhadap penerimaan 0481 0,361 Valid
materi pelatihan yang disampaikan

Modul yang disediakan dan disampaikan sesuai dengan
materi pelatihan yang disampaikan

Medlg yang diperlukan _dalam menyampaikan materi pelatihan 0.500 0.361 Valid
disediakan dalam pelatihan

Media pelatihan yang digunakan memberikan manfaat 0.452 0,361 Valid
Sepagal karyawan, Bapak/lbu sering meminta atau belajar 0.794 0.361 Valid
dari pengalaman dari karyawan lain

Sebagai karyawan, Bapak/lbu sering mengikuti pelatihan di
lembaga/ organisasi pelatihan

Metode yang digunakan oleh Instruktur tidak hanya memakai
metode tertentu saja

0.600 0,361 Valid

0.684 0,361 Valid

0.800 0,361 Valid

0.714 0,361 Valid

0.638 0,361 Valid
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Tabel 4.8. Tabel Hasil Uji ValiditasVariabel Motivasi

Pernyataan r-hitung | r-table | Ket.
Bapak/Ibu berupaya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan .
tepat waktu 0.719 0,361 Valid
Bapak/lbu berupaya menyelesaikan pekerjaan sampai
tuntas meskipun harus bekerja lembur/ over time
Bapak/Ibuberusaha seoptimal mungkin untuk menyelesaikan
pekerjaan sesuai standar yang berlaku
(};i?itika melakukan kekeliruan, Bapak/lbu akan memperbaiki 0.725 0361 | Valid
Agar tidak melakukan kesalahan berulang kali, Bapak/ibu
tidak segan untuk melakukan koreksi atas kesalahannya
Keputusan yang Bapak/lbu ambil erat kaitannya dengan
pekerjaan
Bapak/lbu tidak menyalahkan diri sendiri ketika tidak dapat
mengerjakan fugas yang sangat sulit
Bapak/ibu bertanggung jawab penuh atas perbuatan yang
pernah Bapak/lbu lakukan
Bapak/lbu menerima resiko apapun atas setiap keputusan .
yang Bapak/lbu ambil 0.444 0,361 | Valid
Bapak/Ibu menerima setiap kritikan dengan senang hati 0.556 0,361 | Valid

0.758 0,361 | Vald

0.448 0,361 | Vahd

0.727 0,361 | Valid

0477 0,361 | Valid

0.889 0,361 | Valid

0.666 0,361 | Vald

Tabel 4.9. Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Pernyataan r-hitung | r-table | Ket.
Hasil pekerjaan yang Bapak/lbu kerjakan (termasuk laporan) .
sudah sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan 0.404 0,361 | Valid
Jumlah pekerjan yang menjadi tanggung jawab Bapak/lbu
dapat diselesaikan semua
Dukungan dari atasan dalam menyelesaikan sejumiah
pekerjaan dapat Bapak/lbu rasakan
Kualitas pekerjaan atau laporan Bapak/Ibu dapat
dipertanggungjawabkan
Dalam menyelesaikan pekerjaan, Bapak/lbu dapat
menyelesaikannya tepat waktu
Bapak/lbu mengikuti standar tertentu agar dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

0.807 0,361 | Valid

0.881 0,361 | Valid

0.856 0,361 | Vald

0.834 0,361 | Valid

0.782 0,361 | Vahd

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf
89

Pernyataan r-hitung | r-table | Ket.
Standar pekerjaan yang Bapak/ibu jalankan sesuai dengan 0729 0361 | Valid
prosedur
Ketrampilan yang diterima oleh Bapak/ibu dari pelatihan
sangat bermanfaat terhadap kinerja

0.697 0,361 | Vald

Dalam bekerja, Bapak/bu selalu berpikiran positif 0.480 0,361 | Valid
Kualitas pekerjaan merupakan hal yang perlu perhatikan .
oleh Bapak/lbu 0.541 0,361 ) Valid

Dari tabel hasil uj1 validitas di atas terlihat bahwa seluruh butir pernyataan memiliki r
hasil bernilai positif dan lebih besar dari 0,361 sehingga dapat dinyatakan valid.

Tabel 4.10. Variabel pelatihan dengan dimensi jenis pelatihan

Component Matrix®

Component
1
P1 ,756
P2 ,821
P3 819
P4 559

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Mengacu kepada hasil analisis faktor variabel pelatihan dengan dimensi jenis
pelatihan dari tabel diatas semua item diatas memiliki nilai lebth dart 0.5 sehingga dianggap
valid dan bisa dipakai untuk analisis statistik selanjutnya.

Tabel 4.11. Variabel pelatihan dengan dimensi mater dan metode pelatihan

Component Matrix®

Component
1
P5 ,802
P6 673
P7 ,697
P8 ,783
P9 712
P10 715
P11 ,531
P12 ,585
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P13 618
P14 726
P15 | ,803

Mengacu kepada hasil analisis faktor variabel pelatihan dengan dimensi jenis materi
dan metode pelatihan dari diatas tabel diatas semua item diatas memiliki nilai lebil dari 0.5

sehingga dianggap valid dan bisa dipakai untuk analisis statistik selanjutnya

Tabel 4.12. Variabel Motivasi

Component Matrix®

Component
1
M1 756
M2 475
M3 A73
M4 ,695
M5 737
M6 732
M7 465
M8 ,818
M9 ,805
M10 ,840

Mengacu kepada hasil analisis faktor variabel Motivasi dari diatas tabel diatas semua
item diatas memiliki nilai lebih dan 0.5 dan hanya ada satu item yaitu M2 dan M7 yang
memiliki faktor nilai 0,4 karena pertanyaan M2 kurang tepat karena memang jarang
dilakukan lembur (over time) dan pertanyaan M7 pekerjaan yang dilakukan tidak terlalu sulit.

Sehingga dianggap valid dan bisa dipakai untuk analisis statistik selanjutnya.
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Tabel 4.13. Variabel Kinerja

Component Matrix’

Component

1

K1
K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9
K10

881
,760
881
,926
872
795
,899
762
787
720

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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Mengacu kepada hasil analisis faktor variabel Kinerja dari tabel diatas semua item

diatas memiliki nilai lebih dari 0.5. Sehingga dianggap valid dan bisa dipakai untuk analisis

statistik selanjutnya.

C.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berkaitan dengan dengan konsistensi, akurasi dan prediktabilitas suatu

alat ukur. Hair, Anderson (1998) berpendapat bahwa ™...reliability extent to which a variables

is consistent in what it is intended to measure”. Coefisient reliability diukur dengan

menggunakan Cronbach’s alpha bagi setiap variabel. Hair (1998) berpendapat bahwa

pengukuran reliabilitas ini berkisar antara 0 sampai 1, Hasil dari uji reliabilitas masing-

masing variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada dibawah ini:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

92

Tabel 4.14. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Pelatihan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
912 15

Tabel 4.15. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.894 10

Tabel 4.16. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
919 10

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai cronbach alpha seluruh variabel berkisar
antara 0 sampai 1, dengan demikian keseluruhan item dalam instrumen pengukuran dapat

dinyatakan reliabel.

C.2. Uji Normalitas

Uji distribusi data normal dilakukan dengan one sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Keputusan:
e Jika Asymp. sig. < 0.05 maka model regresi tidak berdistribusi normal.

e Jika Asymp. Sig. > 0,05 maka model regresi berdistribusi normal.
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Tabel 4.17. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pelatihan motivasi kinerja
N 100 100 100
Normnal Parameters®® Mean 56.71 37.56 37.44
Std. Deviation 9.552 6.565 6.981
Absolute 107 .105 123
Most Extreme Differences Positive 095 071 .099
Negative -107 -.105 -123
Kolmogorov-Smimov Z 1.073 1.049 1.232
Asymp. Sig. (2-tailed) 200 221 .096

a. Test distnbution is Normal.
b. Calculated from data.

Dan tabel statistik di atas terlihat bahwa model regresi untuk variabel Pelatihan
berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. (0,200) > 0,05, untuk variabel Motivasi
berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. (0,221) > 0,05, untuk vanabel Kinerja berdistribusi

normal dengan Asymp. Sig. (0,096) > 0,05.

C.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data
pengamatan atau tidak.

Hipotesis:

HO: Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

H1: Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Apabila nilan statistik Durbin-Watson mendekati angka 2 maka tidak terjadi
autokorelasi; sebaliknya, apabila nilai statistik Durbin-Watson menjauhi angka 2 maka terjadi

autokorelasi.
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Tabel 4.18 Uji Autokorelasi

Model Summary’

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .8456° 715 710 3.762 1.773

a. Predictors: (Constant), motivasi, pelatihan

b. Dependent Variable: kinerja
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,773.

Nilai tersebut dapat dinyatakan mendekati angka dua bahkan sangat dekat sekali. Dengan

demikian HO dapat diterima yang menyimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi di antara

data pengamatan.

C.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi kesamaan varian

dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dar

suatu pengamatan kepengamatan lain berbeda maka disebut heterokedastisitas. Sarat uj

regresi tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat pada

grafik berikut ini:
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah
pola tertentu yang jelas, serta sebaran baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. Sehingga model regresi

layak dipakai untuk memprediksi Kinerja berdasar masukan variabel independennya.

C.5. Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas juga sering disebut uji independensi. Pengujian ini akan
melihat apakah antara sesama prediktor memiliki hubungan yang besar atau tidak. Jika

hubungan antara sesama prediktor kuat maka antara prediktor tersebut tidak independen.

Tabel 4.19. Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients’
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
pelatihan 525 1.905
motivasi .525 1.905

a. Dependent Variable: kinerja

Pengujian multikolinearitas diketahui dari nilai VIF setiap prediktor. Jika nilai VIF prediktor
tidak melebim 10, maka dapat kita katakan bahwa data kita terbebas dari persoalan
multikolinearitas. Pada tabel di atas, nilai VIF tidak melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan

bahwa model ini tidak terkena persoalan multikolinearitas.
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Dalam pembahasan data ini penulis uraikan hasil olah data kuesioner yang telah

disebarkan kepada responden dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20, dengan

uraian sebagai berikut:

D.1. Analisis Korelasi Pearson

Tabel dibawah ini adalah hasil analisis korelasi Pearson menggunakan bantuan

program SPSS v .20 yang berguna untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel

Pelatihan dengan Kinerja dan Motivasi dengan Kinerja. Jika ada, berapa besarnya hubungan

ketiga variabel tersebut:

Tabel 4.20 Tabel Hasil Uji Analisis Korelasi Pearson

Correlations

kinerja pelatihan motivasi
kinerja 1.000 .823 .708
Pearson Correlation pelatihan .823 1.000 .689
motivasi .708 689 1.000
kinerja . .000 .000
Sig. (1-tailed) pelatihan .000 . .000
motivasi .000 .000 .
kinenja 100 100 100
N pelatihan 100 100 100
motivasi 100 100 100

Dari analisis tabel diatas dapat diketahui bahwa:

e Besar hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja ialah 0,823. Artinya, hubungan kedua

variabel tersebut kuat. Korelasi positif menunjukkan bahwa hubungan antara Pelatihan

dengan Kinerja searah. Artinya, jika Pelatihan meningkat, maka Kinerja sudah pasti

semakin meningkat juga, begitu juga sebaliknya jika Pelatthan menurun, maka Kinerja

sudah pasti semakin menurun.

e besar hubungan antara Motivasi dengan Kinerja ialah 0,708. Artinya, hubungan kedua

variabel tersebut kuat. Korelasi positif menunjukkan bahwa hubungan antara Motivasi
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dengan Kinerja searah. Artinya, jika Motivasi meningkat, maka Kinerja sudah pasti

semakin meningkat, begitu juga sebaliknya jika Motivasi menurun, maka Kinerja sudah

pasti semakin menurun.

o Hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja signifikan jika dilihat dari angka probabilitas

(sig) sebesar 0,000 yang mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05. Jika angka

probabilitas < dari 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel

tersebut.

e Hubungan antara Motivasi dengan Kinerja signifikan jika dilihat dari angka probabilitas

(sig) sebesar 0,000 yang mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05. Jika angka

probabilitas < dari 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel

tersebut.

D.2. Analisis Regresi Ganda

a. Ringkasan Model (Koefesien Determinasi)

Ringkasan Model (model summary) pada tabel diatas menunjukkan besarnya

koefisien determinasi yang berfungsi untuk mengetahui besarnya persentase variabel terikat,

yaitu Kinerja, yang dapat diprediksi dengan menggunakan variabel bebas, yaitu Pelatihan dan

Motivasi.

Tabel 4.20. Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode! R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .846° 715 .710 3.762

a. Predictors: (Constant), motivasi, pelatihan

Diketahui angka R diatas adalah nilai korelasi atau nilai hubungan antara Pelatihan dan

Motivasi dengan Kinerja, yaitu 0,846. Jadi besar hubungan Pelatihan dan Motivasi dengan
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Kinerja adalah sebesar 84,6%. Angka R Square (angka korelasi atau r yang dikuadratkan)
sebesar 0,715 Angka R Square disebut juga sebagai Koefisien Determinasi. Besarnya angka
Koefisien diterminasi 0,715atau sama dengan 71,5%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar
71,5% Kinerja yang terjadi dapat dijelaskan dengan menggunakan Pelatihan dan Motivasi.
Sedangkan sisanya, yaitu 28,5% (100% - 71,5%), dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
penyebab lainnya. Dalam kasus di atas berarti faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
yang diprediksi semakin mengecil. Hal ini bermakna bahwa variabel-vanabel yang dipilih

sudah tepat.

b. ANOVA

Tabel ANOVA dibawah ini menunjukkan besarnya angka probabilitas pada
perhitungan Anova yang akan digunakan untuk uji kelayakan model regresi dengan ketentuan
angka probabilitas yang baik untuk digunakan sebagai model regresi, 1alah harus lebih kecil
dari 0,05. Dari hasil olah data menggunakan program SPSS Ver.20 sebagai berikut:

Tabel 4.21. Hasil Uji Anova

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3451618 2 1725.809 121.923 .000°
1 Residual 1373.022 97 14.155
Total 4824 640 99

a. Dependent Variable: kinerja

b. Predictors: (Constant), motivasi, pelatihan

Uji ANOVA menghasilkan angka F sebesar 121.923 dengan tingkat signifikansi
(angka probabilitas) sebesar 0,000 karena angka probabilitas 0,000 < dari 0,05, maka model
regresi ini layak untuk digunakan dalam memprediksi Kinerja. Dengan kata lain, Pelatihan

dan Motivasi secara bersama-sama mempengaruhi Kinerja. Untuk dapat digunakan sebagai
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model regresi yang dapat digunakan dalam memprediksi variabel terikat, maka angka

probabilitas harus < (lebih kecil) dari 0,05.

c. Koefisien Regresi

Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka konstanta dan
uji hipotesis signifikansi koefisien regresi.

Tabel 4.22. Hasil Uji Koefisien Regresi

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 278 2.430 114 910
1 pelatihan 467 .0585 640 8.555 .000
motivasi .284 .079 .267 3.570 .001

a. Dependent Variable: kinerja
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
ver. 20 diperoleh bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+bX; +bX;
Y=0276+0467 X, +0.284 X,
Di mana :
Y = Kinerja
X1 = Pelatihan
X2 = Motivasi
1) Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja
operator las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia adalah searah
(positif), hal tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai b; dalam persamaan
regresi tersebut yang menunjukkan angka positif yang mengandung arti bahwa setiap ada

peningkatan Pelatihan akan diikuti dengan peningkatan Kinerja operator las di
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Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia. Demikian pula sebaliknya, jika
Pelatihan mengalami penurunan maka Kinerja operator las di Departemen Mine
Maintenance PT Freeport Indonesia akan ikut mengalami penurunan.

2) Dan persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
operator las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesta adalah searah
(positif), hal tersebut ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai b, dalam persamaan
regresi tersebut yang menunjukkan angka positif yang mengandung arti bahwa setiap ada
peningkatan Motivasi akan diikuti dengan peningkatan Kinerja operator las di
Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia. Demikian pula sebaliknya, jika
Motivasi mengalami penurunan maka Kinerja operator las di Departemen Mine

Maintenance PT Freeport Indonesia akan ikut mengalami penurunan.

d. Uji t Test

Uji t-test yang pertama ini adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui
keberartian pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja operator las di Departemen Mine
Maintenance PT Freeport Indonesia. Dan hasil pengolahan data menggunakan program
SPSS versi 20 pada tabel diatas diketahui t hitung = 8,555. Dengan menggunakan o = 5%
(n-k) diketahui nilai t table 5% (100 - 2) = 1,661. Sehingga disimpulkan bahwa t hitung >
t table atau = 8,555 > 1,661 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Pelatihan
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja operator las di Departemen Mine
Maintenance PT Freeport Indonesia.

Berikutnya Uji t-test kedua ini adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui
keberartian pengaruh Motivasi terhadap Kinerja operator las di Departemen Mine
Maintenance PT Freeport Indonesia. Dari hasil pengolahan data menggunakan program

SPSS versi 20 pada tabel diatas diketahui t hitung = 3,570. Dengan menggunakan o = 5%
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(n-k) diketahui nilai t table 5% (100 — 2) = 1,661. Sehingga disimpulkan bahwa t hitung >

t table atau 3,570 > 1,661 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Motivasi mempunyai

pengaruh positif terhadap Kinerja operator las di Departemen Mine Maintenance PT

Freeport Indonesia.

e. Uji F Test

Selanjutnya Uji F untuk melihat pengaruh Pelatthan dan Motivast terhadap
Kinerja secara simultan perlu dilihat hasil perhitungan dalam mode! ANOVA, khususnya
angka [ diatas. Dari hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20 pada
tabel diatas diketahui besar F hitung = 121.923. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel
dengan menggunakan probabilitas 0,5 maka diketahw nilai F tabel = 0,05 (k-1) . (n-k) =
0,05 (3-1) . (100-3) = 3,090. Maka dapat diketahui bahwa F hitung > F table atau 121.923
> 3,090 atau Ho ditolak dan Ha ditenma. Artinya, ada hubungan lhnier antara variabel
Pelatihan dan variabel Motivasi dengan variabel Kinerja. Kesimpulannya, Pelatihan dan
Motivasi secara simultan mempengaruhi Kinerja operator las di Departemen Mine

Maintenance PT Freeport Indonesia.
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E. Pembahasan

Menurut  berbagai teori pendukung bahwa sebuah pelatihan haruslah dapat
memberikan perubahan yang signifikan. Pendidikan dan pelatihan menurut Cevich dalam
Ruki (2003) adalah usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaannya

sekarang atau dalam pekerjaan lain yang dijabatnya sekarang.

Schuler (1997) juga menyebutkan dan memberikan penjelasan tujuan utama dart
pelatihan adalah untuk menghilangkan kekurangan, baik yang ada sekarang maupun yang
akan datang (mengantisipasi), yang menyebabkan pegawai bekerja di bawah tingkatan yang
diinginkan. Latihan untuk peningkatan performansi sangat penting bagi organisasi dengan
tingkat produktivitas yang tetap atau menurun. Ini juga penting bagi organisasi yang dengan
cepat menggunakan teknologi baru dan akibatnya meningkatkan kecenderungan kekurangan

pegawai.

Pendidikan dan pelatthan menurut Simamora (2001) mempunyai beberapa tujuan
mendefinistkan beberapa tujuan pendidikan dan pelatihan menjadi tujuh bagian sebagai

berikut :

a. Memperbaiki kinerja. Karyawan yang bekerja secara tidak memuaskan merupakan calon
utama pendidikan dan pelatihan. Kendatipun pendidikan dan pelatihan tidak dapat
memecahkan semua masalah kinerja yang tidak efektif, program pendidikan dan
pelatihan kerap berfaedah dalam meminimalkan masalah. Manajer dengan sengaja
mengangkat dan mempromoosikan karyawan yang membutuhkan pendidikan dan
pelatihan disebabkan antara lain supaya kompeten dalam pekerjaannya dan bekerja pada
tingkat standar.

b. Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknologi. Perubahan

teknologi berarti bahwa pekerjaan-pekerjaan sering berubah dan keahlian serta
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kemampuan karyawan harus dimutakhirkan melalui pendidikan dan pelatihan, sehingga
kemajuan teknologi secara sukses dapat diintegrasikan kedalam organisasi.

c. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi kompeten dalam
pekerjaan. Pendidikan dan pelatihan sering diperlukan untuk mengisi kesenjangan antara
karyawan baru yang diprediksikan dengan kinerja aktualnya.

d. Membantu memecahkan permasalahan operasional. Para manajer diharapkan mencapai,
sering melebihi tujuan-tujuan yang menantang kendatipun terdapat berbagai faktor
kendala lainnya. Seringkaian pendidikan dan pelatihan dalam berbagai bidang yang
diberikan perusahaan maupun konsultan luar, membantu karyawan dalam memecahkan
masalah-masalah organisasional dalam melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif.

e. Mempersiapkan karyawan untuk promosi. Pendidikan dan pelatthan memungkinkan
karyawan menguasai keahlian-keahlian yang dibutuhkan untuk pekerjaan berikutnya di
jenjang atas organisasi, dan memudahkan transisi dari karyawan saat ini ke
posisi/pekerjaan yang melibatkan tanggung jawab yang lebih besar.

f. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi. Karyawan membentuk kesan pertama
terhadap organisasi dari yang menyenangkan hingga tidak menyenangkan. Dengan alasan
in1, pelaksana team orientasi melakukan upaya bersama secara benar mengorientasikan
karyawan-karyawan baru terhadap organisasi dan pekerjaan.

g. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi. Pendidikan dan pelatthan dapat
memainkan peran ganda dengan menyediakan aktivitas-aktivitas yang membuahkan
efektifitas organisasional yang lebih besar dan meningkatkan pertumbuhan pribadi bagi
semua karyawannya.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah upaya
untuk membentuk, menambah dan mengembangkan atau meningkatkan ketrampilan kerja

karyawan. Tujuan yang akan dicapai dari pelatihan tersebut adalah agar setelah mengikuti
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pelatthan karyawan mampu mengembangkan cara-cara berpikir inovatif mempunyai daya
kreativitas, bertindak tepat dan mempunyai pengetahuan memadai tentang tugas
pekerjaannya, sehingga mampu meningkatkan kerja dan kinerja organisasi. Hal tersebut
ditunjukkan dar jawaban kuesioner dari variabel pelatihan yang membenikan jawaban-
jawaban penilaian sangat setuju sebanyak 28% dan untuk karyawan yang menjawab setuju
34% dan yang memberikan jawaban ragu- ragu 26% serta yang menjawab tidak setuju

sebanyak 12%.

Dari teori tentang motivasi yang disampaikan Reksohadiprodjo dan Handoko (1997),
motivasi adalah keadaan dalam pribadi seorang yang mendorong keinginan individu
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Buhler (2004) memberikan
pendapat tentang pentingnya motivast sebagal berikut: “Motivasi pada dasarnya adalah
proses yang menentukan seberapa banyak usaha yang akan dicurahkan untuk melaksanakan
pekerjaan”. Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat menentukan bagi tercapainya
sesuatu tujuan, maka manusia harus dapat menumbuhkan motivasi kerja setinggi-tingginya
bagi para karyawan dalam perusahaan. Pengertian motivasi erat kaitannya dengan timbulnya
suatu kecenderungan untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Ada hubungan yang kuat
antara kebutuhan motivasi, perbuatan atau tingkah laku, tujuan dan kepuasan, karena setiap

perubahan senantiasa berkat adanya dorongan motivasi.

Motivasi timbul karena adanya suatu kebutuhan dan karenanya perbuatan tesebut
terarah pencapaian tujuan tertentu. Apabila tujuan telah tercapai maka akan tercapai kepuasan
dan cenderung untuk diulang kembali, sehingga lebih kuat dan mantap. Hirarki kebutuhan
menurut Maslow (Robbins, 1996) bahwa motivasi didasarkan atas tingkat kebutuhan yang
disusun menurut prioritas kekuatannya. Apabila kebutuhan pada tingkat bawah telah dipenuhi
maka kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk memenuhi perilaku yang menuntut

kebutuhan yang lebih tinggi. Tingkat kebutuhan terbawah adalah kebutuhan fisiologis atau
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kebutuhan untuk hidup terus misalnya kebutuhan untuk makan, tidur, udara dan sebagainya.
Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi, maka kebutuhan selanjutnya adalah kebutuhan akan

keselamatan atau keamanan.

Hasil peneliti-peneliti terdahulu bahwa Pelatihan dan Motivasi berpengaruh terhadap
kinerja diutarakan dalam penelitian Riberu (2015) dengan judul : Pengaruh Pelatihan dan
Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Flores Timur mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel motivasi dan kinerja dengan hasil analisis
statistik secara simultan dan secara bersama-sama kedua vanabel bebas pelatihan dan

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan.

Dari teori — teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan motivasi
memberikan pengaruh terhadap kinerja yaitu dengan ditunjukkan oleh karyawan dalam
menjawab kuisioner berikut ini yaitu responden memberikan penilaian 30 % untuk jawaban
sangat setuju. Unuk responden memberikan penilaian setuju sebanyak 31%. Dan yang

memberikan jawaban ragu-ragu 23% serta memberikan jawaban tidak setuju 16%.

Menurut Maryoto (2000), kinerja karyawan adalah hasil kerja selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal standar, target/sasaran atau krteria yang
telah disepakati bersama. Gibson (1996) menyatakan kinerja adalah hasil yang diinginkan
dan perilaku. Kinerja individu merupakan dasar dari kinerja organisasi. Penilaian kinerja
mempunyai peranan penting dalam peningkatan motivasi di tempat kerja. Penilaian kinerja
ini (performance appraisal) pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan
suatu organisasi secara efektif dan efisien. Pegawai menginginkan dan memerlukan umpan
balik berkenaan dengan prestasi mercka dan penilaian menyediakan kesempatan untuk

memberikan balikan kepada mereka jika kinerja tidak sesuai dengan standar, maka penilaian
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memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana

peningkatan kinerja (Desster 1992).

Menurut Dessler (1992) ada 5 (lima) faktor dalam penilaian kinerja, yaitu:

a. Kualitas pekerjaan meliputi: akuisi, ketelitian, penampilan dan penerimaan keluaran;
b. Kuantitas Pekerjaan meliputi: Volume keluaran dan kontribusi;

c. Supervisi yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan atau perbaikan;

d. Kehadiran meliputi: regularitas, dapat dipercaya/diandalkan dan ketepatan waktu.

e. Konservasi meliputi: pencegahan, pemborosan, kerusakan dan pemeliharaan

Terdapat kesamaan teori yang disampaikan diatas dengan hasil penelitian dimana
pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja yaitu dengan jawaban responden yang
menberikan 265% jawaban sanagt setuju dan 33% setuju serta 30 % ragu- ragu dan yang
tidak setuju 11%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa teori- teori yang disampaikan
dan hasil analisis dan data penelitian didapat kesamaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini yaitu diperoleh dari analisa dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya
mengenai Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Operator Las di Departemen

Mine Maintenance PT Freeport Indonesia adalah sebagai berikut:

Dari hasil pengujian hipotesis regresi menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
antara Pelatihan terhadap Kinerja di mana t hitung lebih besar dari t tabel (8,555 > 1,661)
atau hipotesis penelitian H1 diterima, nilai Standardized Coefficients Beta menunjukkan
kontribusi Pelatihan terhadap Kinerja Operator Las di Departemen Mine Maintenance PT
Freeport Indonesia sebesar 0,640. Dan hasil pengujian hipotesis regresi menunjukkan
terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja di mana t hitung lebih besar
dari t tabel (3,570 > 1,661) atau hipotesis penelitian H2 diterima, nilai Standardized

Coefficients Beta menunjukkan kontribusi Motivasi terhadap Kinerja Operator Las di
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Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia sebesar 0267. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis regresi antara Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja secara simultan
menunjukkan pengaruh signifikan dimana F hitung lebih besar dan F tabel (121.923 > 3,090)
atau hipotesis penelitian H4 diterima, nilai R* pada tabel summary menunjukkan kontribusi
Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja sebesar 0,715 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Operator Las di Departemen Mine

Maintenance PT Freeport Indonesia sebesar 71,5%.

Dengan demikian penelitian ini mendukung peneliti-peneliti terdahulu namun
perbedaannya pada lokasi dan subjek penelitian.  Penelitian lebih lanjut perlunya
diperbanyak vaniabel-variabel yang diteliti sehingga lebith membernikan hasil yang lebih luas

dan detail.

Hasil penelitian membuktikan bahwa di lokasi PT Freeport Indonesia Pelatihan dan
Motivast berpengaruh terhadap Kinerja Operator Las. Sampai saat penelitian semacam
belum ada di bidang pelatihan lain seperti Operator Truck, Operaor Dozer (alat berat),
Mekanik, Miner, Carpenter, Mill Wrigh, Surveyor, Electriciant, Operator Mill dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terutama yang menyangkut
bidang-bidang tersebut. Penelitian-penelitian tersebut bisa dihubungkan dengan wvariabel
produktivitas, kedisiplinan dan kehadiran (absensi). Penelitian ini paling tidak telah
memberikan gambaran dan masukan bagi pihak perusahaan agar pelatihan terus dilakukan
dan diberikan kepada karyawannya. Hal tersebut perlu dilakukan karena produktivitas,
disiplin dan kehadiran (absensi) ternyata juga menjadi issue penting untuk diteliti karena
terutama karyawan lokal akhir-akhir ini menjadi sorotan manajemen. Pada kenyataannya

masih banyak karyawan yang masih belum mendapatkan Pelatihan.
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Penelitian 11 hanya menyebarkan kuesioner kepada karyawan pendatang yaitu
karyawan 95 % yang berasal dari Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulauwesi sementara
kuisioner tidak diberikan kepada karyawan lokal (Papuan). Menarik untuk diteliti adalah
penelitian terhadap karyawan lokal (Papuan). Dalam hal ini karyawan lokal dibagi menjadi
beberapa katagon yaitu karyawan lokal 7 suku dimana suku-suku yang berada di sekitar
lokasi operasi PT Freeport seperti suku Amunggme, Kamoro, Dani, Moni, Ikari, Damal dan
karyawan yang berasal dari daerah Papua di pedalaman. Sedang karyawan Papua lainnya
berasal dari daerah seperti Jayapura, Sorong, Biak, Manokwari dan lain sebagiannya.
Penelitian tersebut sangat menarik dikarenakan Papua adalah potensi masa depan Indonesia
yang belum terekploitasi dengan berbagai sumber daya alamnya yang kaya yang tentu sangat

memerlukan sumber daya manusia terutama sumberdaya manusia lokal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari analisis dan pembahasan dari bab sebelumnya
mengenai Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Operator Las di Departemen
Mine Maintenance PT Freeport Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian hipotesis regresi menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara
Pelatihan terhadap Kinerja Operator Las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport
Indonesia.

2. Dari hasil pengujian hipotesis regresi menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara
Motivasi terhadap Kinerja Operator Las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport

Indonesia.

(93]

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis regresi antara Pelatihan dan Motivasi terhadap
Kinerja secara simultan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Kinerja

Operator Las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia sebesar 71,5%.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran yang sekiranya berguna
bagi perusahaan dalam melaksanakan operasional perusahaan yang diharapkan dapat
meningkatkan Kinerja Operator Las di Departemen Mine Maintenance PT. Freeport
Indonesia adalah sebagai berikut.

1. Bagi Perusahaan

a. Agar melakukan peningkatan dari segi Pelatihan dan Motivasi dengan melakukan
riset keinginan dari pegawai operator las di Departemen Mine Maintenance PT.
Freeport Indonesia.

b. Melakukan riset kinerja operator las di Departemen Mine Maintenance PT. Freeport
Indonesia dengan lebih lanjut, karena masih ada faktor-faktor lain yang belum dapat
dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Bagi akademisi

a. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian yang sejenis, disarankan untuk meneliti
vanabel-variabel lain selain Pelatthan dan Motivasi. Karena dari penelitian imi
diketahui 28,5% inasih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja operator
las di Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia.

b. Untuk memperkuat hasil penelitian serupa dianjurkan menambah sampel dan
menjelaskan proses pengisian kuesioner dan mendampingi responden ketika
mengisi kuesioner tersebut termasuk juga menggunakan sampel karyawan lokal.

d. Disaran juga dan hasil penelitian im1 jika ada peneliti lain yang ingin akan
mengambil sebagai refrensi untuk tidak secara general menyamakan karena

penelitian ini lokasi dan objeknya tertentu dan mungkin berbeda di tempat lain.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

112

DAFTAR PUSTAKA

Ainsworth, M.. Smith, Nevile and Millership, Anne. (2002). Managing Performance
People Frenchs Forrest, New South Wales : Pearson Education Australia Pty Ltd

Arep, L, dan Tanjung, H..(2003). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Universitas
Trisakti.

Amabile, T.M. (1993), Motivational synergy: toward new conceptualizations of intrinsic and
extrinsic motivation in the workplace, Human Resource Management Review, Vol. 3
No.3,pp. 185-201.

As'ad, M., 2001, Seri Hmu Sumber Daya Manusia, Psikologi Industri Edisi Empat : Liberty,
Yogyakarta.

As’ad. 2003. Kepemimpinan Ffektif Dalam Perusahaan. Ed.2. Yogyakarta: Liberty.
As’ad, Moh. (2004). Psikologi industri. Yogyakarta: Liberty Yogyakarta

Achmad (2008), Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Kantor
Pelayanan Pajak Bumi di Saingon Kota Makasar. Tesis Fakultas Pasca Sarjana, Universitas
Terbuka.

A. Shadare Oluseyi. & Hammed, T.A (2009). Influence of Work Motivation, leadership
Effctiveness and Industries in Ibadan, Oyo State, Negeria, Luropean Journal of Economics,
Finance and Administrative Sciences ISSN 1450-2275 Issue 16, 2009.

Baron, A.R. And Byne, D and Branscombe , N.R. (2006). Social Psychology. USA; Pearson
Education Inc.

Bourantas, D. and Papalexandris, N. (1999), Personality traits discriminating between employees
in public- and private sector organizations, /nternational Journal of Human Resource
Management, Vol. 10 No. 5, pp. 858-69.

Badniyah Mila, (2015) Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung ; Pustaka Setia

Bernadin & Russel (1997) Reward and Organizatio goal achievement: A case study of Toyota
motor in kentucky. Journal of Management, 32, 379.

Baldwin, T. T., Magjuka, R. J. & Loher, B. T. (1991). The perils of participation: Effect of
choice of training on trainee motivation and leaming. Personal Psychology, 44 (1) 51-65.

Broad, M. L. (1997). Transfer concepts and research overview. In M. L. Broad (Ed,), Transfer
Learning to the workplace (pp. 1-18). Alexandria, VA: American Society for Training and
Development.

112

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

113

Bourantas, D. and Papalexandris, N. (1999), “Personality traits discriminating between
employees in public- and private sector organizations”, International Journal of Human
Resource Management, Vol. 10 No. S, pp. 858-69.

Crewson, P.E. (1997), Public service motivation: building empirical evidence of incidence and
effec. Journal of Public Administration Research and Theory, Vol. 7 No. 4, pp. 499-518

K. Chandrasekar, 2011 Workplace Environment And Its Impact On Organisational Performance
In Public Sector Organisations, Alagappa Institute of Management, Alagappa University,
Karaikudi, India

Dessler, G (2000). Manajemen sumber daya manusia. Edisi bahasa Indonesia, jilid 2, Alih
bahasa Benyamin Molan, Jakarta: Prenhalindo

Deby Andayani (2011) Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil (Studi Kasus di Badan Pusat Statistk Kota Pangkalpinang dan Kabupaten
Bangka) Tesis Fakultas Pasca Sarjana, Universitas Terbuka.

Daniel J. Williams, An Analysis Of The Factors Affecting Training Transfer Within The Work
Environment Thesis, Air I‘orce Institute Of Technology, 2008

Gary (2000). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : PT Indeks.

Gibson, LL., Ivancevich, .M., & Donnelly, J.H. (2001) Organisasi : perilaku, struktur proses.
Edisi kedelapan, jilid dua, Alilh bahasa Nunik Adiami, Jakarta : Binaru Aksara.

Gomes, C.F. (2000) Manajemen sumber daya manusia, Jogyakarta: Audi Offset.

G.Balachandar, etc, 2010. impact of Job Situation on the Motivation of Insurance Companies
Officers: A Developmental Perspective, International Journal of Trade, Economics and
Finance, Vol 1, No.4, December, 2010

Hasibuan, M. S. (2000). Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi Revisi, Jakarta: Bumi Aksara.

Kovach, K. (1995), “Cross wires on employee motivation”, Training and Development, Vol. 49
No. 7, pp. 59-60.

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program  IMB SPSS/9. Badan

Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang

Jamain R. (2008), Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kinerja Penyuluhan
Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Karimun. Tesis Fakultas Pasca Sarjana,
Universitas Terbuka.

Luthans, F. (2000) Organzational behavior. Seventh edition, Singapore, Mc. Graw Hill.
Lawler, E.E. (1994), Motivation in Work Organizations, Jossey-Bass, San Francisco, CA.

Igalens, J. and Roussel, P. (1999), “A study of the relationships between compensation package,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

114

work motivation and job satisfaction”, Journal of Organizational Behavior, Vol. 20 No. 7

]

pp. 1003-25.

Malhotra, Naresh K (1999). Marketing research an applied orientation, New Jersey : Prentice
Hall.

Mangkunegara, A P. (2005). Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: Remaja Rosdakarya

Mawardi. (2010). Pengaruh pelatihan terhadap kinerja. Zesis Fakultas Pasca Sarjana,
{Universitas Terbuka.

Mealy, George A. (1999), Grasberg Mining The Richest and Most Remove Deposit of Copper
and Gold 1n the World, in the Mountains of Irian Jaya, /ndonesia: Freeport Mc Moran
Copper & Gold Inc Jakarta: PT Jayakarta Agung Offset

Mondy, R W. & Noe, RM. (1996) Human recourse management six edition, USA: Allyn &
Bacon Inc.

Moekijat, 2003, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung : Pionir Jaya.
Martoyo Susilo, 2000, Manajemen Sumber Daya Manusia, BPFE, Yogyakarta.

Mathis, Robert dan Jackson Jjohn, 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta:
Salemba Empat.

Noe, R. A. (2010). Employee training and development (5 ed.). Boston: McGraw Hill.
Notoatmodjo, (2009) Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta:Rineka Cipta

Putti, J M. (2000) Manager’s primer on performance apprisal, concept and technique.
Singapore. Institute of Management.

Saydam, G. (2003). Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management).
Jakarta: PT Gunung Agung Persada.

Seyler, D. L., Holton, , E. F. III, Bates, R. A, Bumnett, M. F, & Carvalho, M. A. (1998). Factors
affecting motivation to transfer training. [nternational Journal of Training and
Development, 2(1), 2-16.

Setiawan, N.. (2007). Penentuan ukuran sampel memakai rumus Slovin dan tabel Krejcie-
Morgan: Telaah konsep dan aplikasinya. Disampaikan pada Diskusi [Imiah Jurusan Sosial
Ekonomi Fakultas Petemmakan, Universitas Padjadjaran, 22 November.

Singarimbun M, Sofian Effendi, 1989, Metode Penelitian Survei, Jakarta, Pustaka LP3ES
Indonesia

Simamora, H. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: STIE YKPN.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

115

Stoner, AF James . Freman, R. Edward and Gilbert JR, Daniel R. (2006). Manajemen.
Penerjemah Alexander Sindoro. Jakarta : Prenhatido

Silverthorne, C.P. (1992), “Work motivation in the United States, Russia, and the Republic of
China (Taiwan): a comparison ”, Journal of Applied Social Psychology, Vol. 22 No. 20,

Sugiyono.(2005). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono, (2014), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatuf dan R&D, Bandung: Alfabeta.

Sugiyono, (2014), Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta.

Sudarmanto.(2009). Kinerja  Dan  Pengembangan — Kompetensi  SDM Teori, Dimensi
Pengukuran, dan Implementasi Dalam Organisasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Singgih Santoso (2006) Statistik Parametik, PT Elex Media Komputindo, Kompas Gramedia,
Jakarta, 2006

Schermerhon et al. (1991), Management,7th ., New York: John Wiley & Sons Inc

Schermerhomn, John R., & James Hunt., (1995), Basic Organizational Behaviour, John Wiley
& Sons Inc, New York

Tanjung, C. (2012). Prospek dan tantangan ekonomi Indonesia dalam menghadapi persaingan
global. Jakarta: Komite Ekonomi Nasional Republik Indonesia. Diakses tanggal 14 April
2015  dari  http:www.slideshare.net:ErwinkEAnanto/ prospek-dan-tantangan-ekonomi-
indonesia-kadin

Trharyanto, Heru (2010), Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Pengembangan Karir
Awak Kapal Pengawas Perikanan. Tesis Fakultas Pasca Sarjana Universitas Terbuka.

Umar, Husein. 2001. Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama

Wallgren, Lars Goran. (2013). Motivation Requested — Work Motivation and the Work
Environment of IT Consultants. Desertasi Departemen of Psykology, Uiversitas of
Gothenburg,Swedia.
https://gupea.ub.gu.se/bitstream/2077/24074/1/gupea_2077_24074_1.pdf

Wexley, dan Yukl, 1997. Perilaku Organisasi dan Psikologi Personil. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Rin Riberu, Katarina Mangkinya, (2013). Pengaruh Pelatthan dan Motivasi Kerja Tehadap
Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Flores Timur. 7esis Fakultas Pasca Sarjana
Universitas Terbuka.

Rokimah, Innayah (2006), Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan di PT Summit Oto Finance di Cabang Lampung. Tesis Fakultas Pasca Sarjana,
Universitas Terbuka.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

116

Reksohadiprodjo, Sukanto,1999, Dasa-dasar Manajemen, Edisi Kedua, Yogyakarta : BPFE

Yuniarsth, Tjutju & Suwatno.(2008). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Alfabeta

Zais, S. Robert. (1976). Curriculum, Principles and Foundations. New York:Harper & Row,
Publishers. http://www jstor.org/stable/10847747seq=1#page scan tab contents
http://www.ascd.org/ASCD/pdf/journals/ed lead/el 197705 reviews.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42393.pdf

117

Lampiran

Nomor :
Tanggal

Lampiran 1. Kuisioner

KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Yth. Karyawan Departemen Mine Maintenance PT Freeport Indonesia
Di tempat

Selamat Pagi/ Siang/ Sore,

Saya adalah mahasiswa Program Studi Magister Manajemen (MM) bidang minat Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM), Program Pascasarjana Universitas Terbuka. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan karya akhir sebagai salah satu syarat
kelulusan dengan topik “PENGARUH PELATIHAN DAN MOTIVASI TERHADAP
KINERJA OPERATOR LAS DI DEPARTEMEN MINE MAINTENANCE PT
FREEPORT INDONESIA” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan,
motivasi, dan kinerja terhadap operator las di Departemen Mine Maintnance PT Freeport
Indonesia. Hasil survei ini akan dipakai sebagai sumber data bagi penelitian ini.

Oleh karena itu, saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dengan mengisi kuesioner ini
dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa hal yang PERLU DIPERHATIKAN dalam pengisian
kuesioner ini, yaitu:

e Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH. Karena itu isilah kuesioner ini dengan jawaban
yang paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu.

e Setiap jawaban Bapak/Ibu akan sangat bermakna bagi saya. Mohon agar tidak ada jawaban
yang dikosongkan.

e Jawaban Bapak/Ibu diperlukan sesuai dengan standar profesionalitas dan etika penelitian.

Oleh karena itu, peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas Bapak/Ibu

Atas perhatian Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
Peneliti,
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Isilah atau lingkarilah salah satu jawaban yang paling sesuat dengan data diri Bapak/Ibu.
1.

2.

Jenis kelamin

Status perkawinan

Usia

Pendidikan terakhir

Masa kerja

Jabatan

[]

0 000 00 000 od od

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Hayatdin
NIM: 500069901

PROFIL RESPONDEN

Pria ] Wanita

Sudah menikah ] Belum menikah
Pernah menikah

21-30 tahun ] 31-40 tahun

41-50 tahun (] 51-60 tahun

SD atau SMP [C] SMA atau sederajat
D1/D2/D3 ] S-1(Sarjana)

Pasca Sarjana, S-2 (Magister), atau S-3 (Doktor)

[]

Kurang dari 1 tahun I-5 tahun
6-10 tahun L] Lebih dari 10 tahun

Setingkat Operator atau Clerk
Setingkat Officer atau Senior Officer
Setingkat Supervisor, Superintendent,
atau Asisten Manajer

Setingkat Manajer / Senior Manager
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Lingkarilah jawaban pada setiap pertanyaan berikut dengan menggunakan skala di bawah ini
sebagai pilihan jawaban Bapak/Ibu.

1 2 3 4 5
_ Sangat Tidak Sangat
tidak setuju Setuju (TS) Netral (N) Setuju (S) setuju
(STS) ’ (SS)
Bagian P.1 (Jenis Pelatihan) »
Mohon tentukan seberapa setuju atau tidak setuju Bapak/Tbu =2z lw|%
terhadap pernyataan di bawah ini v
P1 | Jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan BERERFRE
kerja/ jabatan Bapak/Ibu
P2 | Jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan Bapak/Ibu 1 {213,415
P3 | Waktu yang disediakan sesuai dengan materi pelatihan 1231415
P4 | Jenis pelatihan yang disampaikan sesuai dengan yang
Bapak/Ibu inginkan Pp2y3i4gs
p ginka
Bagian P.2 (Materi Pelatihan) »
Mohon tentukan seberapa setuju atau tidak setuju Bapak/Ibu =72 1zl=x|4
terhadap pemyataan di bawah ini s
PS5 | Maten pelatthan yang diberikan sudah sesuai dengan L1213 1i4ls
lingkup kerja dan jabatan Bapak/Ibu
P6 | Bapak/Ibu memahami cakupan materi pelatihan yang
LA 112345
diberikan
P7 | Materi pelatihan bermanfaat bagi peningkatan kinerja 112131415
P8 | Materi di dalam modul sesuai dengan yang disajikan
; 1i2{3{41{5
instruktur
Bagian P.2 (Materi Pelatihan) - lanjutan n
Mohon tentukan seberapa setuju atau tidak setuju Bapak/Ibu ;}] ;]) Zz | |wn |4
terhadap pernyataan di bawah ini
P9 | Modul yang disediakan berpengaruh terhadap penerimaan
: . ) : 1{2{34]5
materi pelatihan yang disampaikan
P10 | Modul yang disediakan dan disampaikan sesuat dengan 1 lat314als
materi pelatihan yang disampaikan
P11 | Media yang diperlukan dalam menyampaikan materi 1i20314ls
elatthan disediakan dalam pelatihan
P12 | Media pelatihan yang digunakan memberikan manfaat 1 12:3]415
Bagian P.3 (Metode Pelatihan) n
Mohon tentukan seberapa setuju atau tidak setuju Bapak/Ibu = 2l2z|lwl@
terhadap pernyataan di bawah ini
P13 | Sebagai karyawan, Bapak/Ibu sering meminta atau belajar 112131415
dari pengalaman dari karyawan lain
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P14 | Sebagai karyawan, Bapak/Ibu sering mengikuti pelatihan
di lembaga/ organisasi pelatih 23 >
ga/ organisasi pelatthan
P15 | Metode yang digunakan oleh Instruktur tidak hanya
) : 11213 5
memakal metode tertentu saja
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Sangat
tidak setuju Setuju (TS) Netral (N) Setuju (S) setuju
(STS) (§8)
Bagian M (Motivasi) -
Mohon tentukan seberapa setuju atau tidak setuju Bapak/Ibu ! a2 75
terhadap pernyataan di bawah ini
M1 | Bapak/fbu berupaya untuk menyelesaikan pekerjaan BERE 5
dengan tepat waktu
M2 | Bapak/fbu berupaya menyelesaikan pekerjaan sampai BERE 5
tuntas meskipun harus bekerja lembur/ gver time i
M3 | Bapak/#u berusaha seoptimal mungkin untuk
. ! ) ] 1123 5
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang berlaku
M4 | Ketika melakukan kekeliruan, Bapak/Ibu akan RERE 5
memperbaiki diri -
MS | Agar tidak melakukan kesalahan berulang kali,
Bapak/¥bu tidak segan untuk melakukan koreksi atas 11213 5
kesalahannya
M6 | Keputusan yang Bapak/Ibu ambil erat kaitannya dengan BERE 5
ekerjaan
M7 | Bapak/#bu tidak menyalahkan diri sendir ketika tidak BERE 5
dapat men jer_;akan tugas yang sangat sulit
M8 | Bapak/¥bu S ab- atas-pe BERE 5
_pernah Ba Lak/lbu lakukan
M9 | Bapak/#ba menerima resiko apapun atas setiap keputusan BERE 5
'yang Bapak/Ibu ambil
M10 | Bapak/Ibu menerima setiap kritikan dengan senang hati 1,243 5
1 2 3 4 S
Sangat Tidak Sangat
tidak setuju Setuju (TS) Netral (N) Setuju (S) setuju
(STS) (SS)
Bagian K (Kinerja) -
Mohon tentukan seberapa setuju atau tidak setuju Bapak/Ibu = Z 12 7
terhadap pernyataan di bawah ini
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K1 | Hasil pekerjaan yang Bapak/Ibu kerjakan (termasuk BERERFEE
laporan) sudah sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan
K2 | Jumlah pekerjan yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu
. . 11231415
dapat diselesaikan semua
K3 | Dukungan dari atasan dalam menyelesaikan sejumlah 1 lal3ials
pekerjaan dapat Bapak/Ibu rasakan
K4 | Kualitas pekerjaan atau laporan Bapak/Ibu dapat 121345
dipertanggungjawabkan -
K5 | Dalam menyelesaikan pekerjaan, Bapak/Ibu dapat
4 1 :2i3:i4:5
menyelesatkannya tepat waktu
K6 | Bapak/Hs#-mengikuti standar tertentu agar dapat
. . 1 i2:3:4:5
menyelesatkan pekerjaan tepat waktu
K7 | Standar pekerjaan vang Bapak/Ibu jalankan sesuat dengan 1121314 5
prosedur
K8 | Ketrampilan yang diterima oleh Bapak/Ibu dari pelatihan
sangat bermanfaat terhadap kinerja L1293 145
K9 | Dalam bekerja, Bapak/Ibu selalu berpikiran positif 112i3i4tis5
K10 | Kualitas pekerjaan merupakan hal yang perlu perhatikan
oleh Bapakdbu Li2y314.5

Saran Bapak/Ibu untuk memperbaiki atau meningkatkan pelatihan, motivasi, dan kinerja:

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu --------------
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Lampiran 5. Hasil Olah Data Validitas Variabel Pelatihan

Pernyataan r-hitung | r-table Ket.
Jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan .
kebutuhan kerja/ jabatan Bapak/ibu 0.548 0,361 Valid
Jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan .
Bapak/ibu 0.395 0,361 Valid

Waktu yang disediakan sesuai dengan materi pelatihan | 0.652 0,361 Valid
Jenis pelatihan yang disampaikan sesuai dengan yang
Bapak/bu inginkan

Maten pelatihan yang diberikan sudah sesuai dengan
lingkup kerja dan jabatan Bapak/lbu

gizz?il}((/;tr)]u memahami cakupan materi pelatihan yang 0.619 0.361 Valid

Materi pelatihan bermanfaat bagi peningkatan kinerja 0.457 0,361 Valid
Materi di dalam modul sesuai dengan yang disajikan
instruktur

Modul yang disediakan berpengaruh terhadap
penerimaan materi pelatihan yang disampaikan
Modul yang disediakan dan disampaikan sesuai
dengan materi pelatihan yang disampaikan

Media yang dipeflukan dalam menyampaikan materi
pelatihan disediakan dalam pelatihan

Media pelatihan yang digunakan memberikan manfaat 0.452 0,361 Valid
Sebagai karyawan, Bapak/lbu sering meminta atau
belajar dari pengalaman dari karyawan lain
Sebagai karyawan, Bapak/lbu sering mengikuti
_pelatihan di lembaga/ organisasi pelatihan

Metode yang digunakan oleh Instruktur tidak hanya
memakai metode tertentu saja

0.600 0,361 Valid

0.684 0,361 Valid

0.782 0,361 Valid

0.481 0,361 Valid

0.800 0,361 Valid

0.500 0,361 Valid

0.794 0,361 Valid

0.714 0,361 Valid

0.638 0,361 Valid
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Lampiran 6. Hasil Olah Data Validitas Variabel Motivasi

Pernyataan r-hitung | r-table Ket.
Bapak/lbu berupaya untuk menyelesaikan pekerjaan ‘
dengan tepat waktu 0.719 0,361 Valid
Bapak/bu berupaya menyelesaikan pekerjaan sampai
tuntas meskipun harus bekerja lembur/ over time
Bapak/lbuberusaha seoptimal mungkin untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang berlaku
Ketika melakukan kekeliruan, Bapak/bu akan
memperbaiki din
Agar tidak mefakukan kesalahan berulang kali,
Bapak/bu tidak segan untuk melakukan koreksi atas 0.727 0,361 Valid
kesalahannya
Keputusan yang Bapak/Ibu ambil erat kaitannya
dengan pekerjaan
Bapak/bu tidak menyalahkan diri sendin ketika tidak
dapat mengerjakan tugas yang sangat sulit
Bapak/lbu bertanggung jawab penuh atas perbuatan
yang pernah Bapak/lbu lakukan
Bapak/ibu menerima resiko apapun atas setiap
keputusan yang Bapak/lbu ambil
Bapak/ibu menerima setiap kritikan dengan senang
hati

0.758 0,361 Valid

0.448 0,361 Valid

0.725 0,361 Valid

0.477 0,361 Valid

0.889 0,361 Valid

0.666 0,361 Valid

0444 | 0,361 | Valid

0.556 0,361 Valid
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Lampiran 7. Hasil Olah Data Validitas Variabel Kinerja

Pernyataan r-hitung | r-table Ket.
Hasil pekerjaan yang Bapak/lbu kerjakan (termasuk :
laporan) sudah sesuai dengan jumiah yang dibutuhkan 0.404 0.361 Valid
Jumlah pekerjan yang menjadi tanggung jawab
Bapak/lbu dapat diselesaikan semua
Dukungan dari atasan dalam menyelesaikan sejumlah
pekerjaan dapat Bapak/lbu rasakan
Kualitas pekerjaan atau laporan Bapak/Ibu dapat
dipertanggungjawabkan
Dalam menyelesaikan pekerjaan, Bapak/Ibu dapat
menyelesaikannya tepat waktu
Bapak/lbu mengikuti standar tertentu agar dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
Standar pekerjaan yang Bapak/lbu jalankan sesuai
dengan prosedur
Ketrampilan yang diterima oleh Bapak/ibu dan .
pelatinan sangatg bermanfaat terhadap kinerja 0.697 0,361 Valid
Dalam bekerja, Bapak/ibu selalu berpikiran positif 0.480 0,361 Valid

Kualitas pekerjaan merupakan hal yang perlu
perhatikan oleh Bapak/lbu

0.807 0,361 Valid

0.881 0,361 Valid

0.856 0,361 Valid

0.834 0,361 Valid

0.782 0,361 Valid

0.729 0,361 Valid

0.541 0,361 Valid

Validasi Pelatihan

Analisys Factor Variabel pelatihan dengan dimensi jenis pelatihan

Component Matrix”

Component
1
P1 , 756
P2 ,821
P3 ,819
P4 ,559

Extraction Method:
Principal Component
Analysis.

a. 1 components

extracted.
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Analisys Factor Variabel pelatihan dengan dimensi mater dan metode pelatihan

Component Matrix’

Component
1
P5 ,802
P6 673
P7 697
P8 783
P9 712
P10 715
P11 531
P12 ,595
P13 ,618
P14 726
P15 ,803

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Analisys Factor Variabel Motivasi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Component Matrix*

Component
1
M1 ,756
M2 475
M3 73
M4 ,695
M5 137
Mé 732
M7 ,465
M8 ,818
M9 .805
M10 ,840

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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Analiys Factor Variabel Kinerja

Factor Analysis Pelatihan

Component Matrix’

Component
1
KA1 ,881
K2 ,760
K3 ,881
K4 926
K5 872
K6 795
K7 ,899
K8 762
K9 787
K10 ,720

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation { Analysis N
P1 6,2000 , 71253 105
P2 6,1143 ,80041 105
P3 5,9810 , 79640 105
P4 5,8286 1,28195 105
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Communalities

Initial Extraction
P1 1,000 572
P2 1,000 673
P3 1,000 671
P4 1,000 312

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
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Total Variance Explained
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initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Vanance Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2228 55,703 565,703 2,228 55,703 65,703
2 ,807 20,178 75,882
3 547 13,678 89,560
4 418 10,440 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Component Score Coefficient Component
Matrix 1
Component P1 756
1 P2 821
P1 339 P3 819
P2 368 P4 559
P3 368 Extraction Method: Principal
P4 251 Component Analysis.

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

Component Scores.

Component Score Covariance

Matrix

Component

1

1,000

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Component Scores.

Descriptive Statistics

a. 1 components extracted.

Mean Std. Deviation | Analysis N
P5 6,0952 ,94588 105
P& 6,0095 ,84915 105
P7 6,0095 1,04233 105
P8 65,9619 1,00884 105
P9 6,2381 ,88278 105
P10 6,1238 ,86264 105
P11 6,1048 ,61899 105
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P12 6,0571 ,71829 105
P13 6,2190 ,66479 105
P14 6,1429 64194 105
P15 5,9619 ,87622 105])
Communalities
initial Extraction
P5 1,000 643
P6 1,000 ,453
P7 1,000 486
P8 1,000 612
P9 1,000 ,507
P10 1,000 512
P11 1,000 ,282
P12 1,000 ,352
P13 1,000 ,383
P14 1,000 526
P15 1,000 645
Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 5,402 49,107 49107 5,402 49,107 49,107
2 1,541 14,005 63,112
3 1,028 9,341 72,453
4 ,790 7,182 79,635
5 ,520 4727 84,362
6 ,492 4 469 88,832
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7 395 3,589 92,421
8 ,309 2,810 95,231
9 ,245 2,225 97,456
10 167 1,520 98,975
11 ,113 1,025 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
P5 ,802
P6 673
P7 697
P8 ,783
P9 712
P10 715
P11 ,531
P12 ,595
P13 618
P14 126
P15 ,803

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Component Score Coefficient

Matrix
Component
1 )
P5 ,148
P6 125
P7 129
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Factor Analysis Motivasi

P8

P9

P10
P11
P12
P13
P14
P15

,145
132
132
,098
,110
14
134
,149

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

Component Scores.

Component Score Covariance

Matrix

Component

1

1,000

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

Component Scores.

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Analysis N

M1
M2
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86,1250
5,4038

,64893
1,48120

104
104
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M3
M4
M5
M6
M7
M8
M9
M10

6,1250
6,2500
6,2308
6,1154
59519
6,2692
6,1058
6,3269

,71986
,55301
72715
72818
,76805
,64207
73628
,61443

104
104
104
104
104
104
104
104

Communalities

Initial Extraction
M1 1,000 572
M2 1,000 226
M3 1,000 ,598
M4 1,000 ,483
M5 1,000 544
M6 1,000 536
M7 1,000 217
M8 1,000 670
M9 1,000 647
M10 1,000 ,705

Extraction Method: Principal

Component Analysis.
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Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variarnce Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 5,198 51,978 51,978 5,198 51,978 51,978
2 1,200 12,004 63,982

3 ,.904 9,042 73,024

4 ,752 7,518 80,543

5 ,520 5,195 85,738
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6 422 4,224 89,962
7 ,328 3,278 93,239
8 285 2,853 96,093
9 229 2,294 98,387
10 ,161 1,613 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®

Component

1

M1
M2
M3
M4
M5
M6
M7
M8
M9
M10

475
73
,695
137
132
465
818
,805
,840

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Component Score Coefficient

Matrix

Component

1

M1
M2
M3
M4
M5

145
091
149
134
142




M6 141

M7 ,090

M8 157

M9 155

M10 ,162

Extraction Method: Prncipal

Component Analysis.

Component Scores.

Factor Analysis Kinerja
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
K1 5,8571 ,85966 105
K2 5,8190 ,94849 105
K3 5,8381 1,16952 105
K4 5,9905 95570 105
K5 5,8667 ,97139 105
K6 6,0381 ,67829 105
K7 6,0952 ,91488 108
K8 6,3238 65772 105
K9 6,2190 , 70685 105
K10 6,3238 65772 105
Communalities
Initial Extraction

K1 1,000 775

K2 1,000 ,578

K3 1,000 776

K4 1,000 ,857

K5 1,000 ,760

K6 1,000 632

K7 1,000 ,809
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K8 1,000 .581
K9 1,000 ,620
LK10 1,000 ] 518

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 6,905 69,051 69,051 6,905 69,051 69,051
2 1,419 14,188 83,238
3 404 4,038 87,276
4 .340 3,400 90,677
5 291 2,906 93,582
6 ,191 1,910 95,492
7 ,150 1,501 96,994
8 133 1,334 98,327
9 ,108 1,081 99,409
10 ,059 ,591 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
K1 ,881
K2 ,760
K3 ,881
K4 926
KS 872
K& 795
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K7 899
K8 762
K9 787
K10 720 |

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Component Score Coefficient

Matrix
Component
1
K1 ,128
K2 ,110
K3 128
K4 ,134
K5 126
K6 115
K7 ,130
K8 ,110
K9 114
K10 ,104

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Component Scores.

Component Score Covariance

Matrix

Component 1

1

1,000

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Component Scores.

ALL VARIABLES PELATIHAN
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 105 100,0
Excluded® 0 .0
Total 105 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
B77 4
item Statistics
Mean Std. Deviation N
P1 6,2000 ,71253 105
P2 6,1143 ,80041 105
P3 59810 , 79640 105
P4 5,8286 1,28195 105
Item-Total Statistics
Cronbach’'s
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- Alpha if tem
Item Deleted if item Deleted | Total Correlation Deleted
P1 17,9238 4,898 491 ,606
P2 18,0095 4,375 ,579 ,545
P3 18,1429 4,451 ,557 ,559
P4 18,2952 3,614 ,348 ,760
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of items
24,1238 6,956 263736 4
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 106 100,0
Excluded? 0 0
Total 105 1000

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,894

11

Item-Total Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- | Alpha if Item
ltem Deleted if item Deleted | Total Correlation Deleted
P5 60,8286 32,451 745 ,876
Pé 60,9143 34,771 ,588 ,886
P7 60,9143 32,887 ,619 ,885
P8 60,9619 32,172 , 716 ,878
P9 60,6857 34,045 ,636 ,883
P10 60,8000 34,065 652 ,882
P11 60,8190 37,650 ,440 ,893
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P12 60,8667 36,444 510 ,890
P13 60,7048 36,633 535 ,889
P14 60,7810 35,980 647 ,884
P15 60,9619 33,075 748 876
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
66,9238 41,379 6,43263 11

ALL VARIABLES MOTIVASI

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 104 99,0
Excluded® 1 1,0
Total 105 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
,856 10
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
M1 6,1250 64893 104
M2 5,4038 1,49120 104
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Reliability

M3 6,1250 , 71986 104

M4 6,2500 ,55301 104

M5 6,2308 72715 104

M6 6,1154 72818 104

M7 65,9519 , 76805 104

M8 6,2692 ,64207 104

M9 6,1058 , 73628 104

M10 6,3269 61443 104

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- Alpha if item
Item Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
M1 54,7788 23,397 674 ,835
M2 55,5000 20,447 399 ,892
M3 54,7788 22621 717 ,830
M4 54 6538 24733 547 ,846
M5 54 6731 23,154 624 837
M6 54,7885 22,809 677 ,833
M7 54 9519 24,706 ,361 858
M8 54,6346 23,205 716 ,832
Mg 54,7981 22,493 718 ,830
M10 54,5769 23,276 741 ,832
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of ltems
60,9038 28,049 5,29612 10

ALL VARIABLES KINERJA
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Case Processing Summa
N %
Cases Valid 105 100,0
Excluded® 0 0
Total 105 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
,947 10
item Statistics
Mean Std. Deviation N

K1 5,8571 ,85966 105
K2 5,8190 ,94849 105
K3 5,8381 1,16952 105
K4 5,9805 95570 105
K5 5,8667 97139 105
K6 6,0381 67829 105
K7 6,0952 ,91488 105
K8 6,3238 85772 105
K9 6,2190 ,70685 105
K10 6,3238 65772 105

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
item Deleted if tem Deleted { Total Comrelation Deleted

K1 54,5143 40,829 ,869 938
K2 54,5524 41,307 722 945
K3 54,5333 37,424 ,853 ,940
K4 54,3810 39,142 816 ,835
K5 54,5048 39,695 ,847 ,938
K6 54,3333 43,955 733 944
K7 54,2762 39,990 ,880 937
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K8 54,0476 44 507 ,691 ,946
K9 54,1524 43,803 716 ,945
K10 54,0476 44 911 ] 642 ,947
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
60,3714 51,005 714177 10
Regression
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .857° , 735 , 727 ,50735347
a. Predictors: (Constant), Pelatihan3, Pelatihan 1, Pelatihan2
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 71,244 3 23,748 92,259 .000°
Residual 25,741 100 257
Total 96,985 103
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pelatihan3, Pelatihan 1, Pelatihan2
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) ,024 ,050 473 637
Pelatihan 1 -,125 ,066 -,128 -1,890 ,062
Pelatihan2 ,289 ,149 ,298 1,945 ,0565
Pelatihan3 ,630 ,152 ,649 4,153 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value -3,5343864 1,3767822 0253457 83167975 104
Std. Predicted Vatue -4,280 1,625 000 1,000 104
Standard Error of Predicted

Value ,050 ,296 ,087 ,048 104
Adjusted Predicted Value -3,3546240 1,3774563 ,0256124 83551177 104
Residual -1,70559835 1,46965599 ,00000000 ,49991023 104
Std. Residual -3,362 2,897 ,000 ,985 104
Stud. Residual -3,405 3,172 ,000 1,020 104
Deleted Residual -1,81457675 1,76255143| -,00026669 ,53793901 104
Stud. Deleted Residual -3,604 3,328 -,006 1,050 104
Mahal. Distance ,014 34,062 2,971 5,751 104
Cook's Distance ,000 501 021 ,071 104
Centered Leverage Value ,000 ,331 ,029 ,056 104

a. Dependent Vanable: Kinerja
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

44

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value
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